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Abstrak: Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui makna leksikal harf jar yang
terkandung dalam Al-Qur’an khususnya surat Al-Furgan. Dipilihnya surat Al-
Furgan karena didalamnya terdapat banyak harf jar dan peneliti berharap setelah
ditemukannya makna leksikal harf jar yang terdapat dalam surat tersebut dapat
membantu pembaca Al-Qur’an untuk memahami makna yang terkandung di
dalamnya. Tulisan ini adalah tulisan kepustakaan (library research) dengan
menggunakan metode analisis deskriptif yaitu dengan cara mengumpulkan data,
menyusun, dan mengklasifikasi, menganalisis dan menginterpretasinya. Teori
yang digunakan adalah teori semantik leksikal dengan merujuk pendapat para ahli
linguistik yang dikemukakan oleh Verhaar (1996), Chaer (2012), Pateda (2015),
Mukhtar (1998), Khuli (1982). Hasil dari tulisan ini menunjukkan bahwa di dalam
surat Al-Furgan terdapat 59 makna leksikal, yang terdiri dari 8 jenis makna dari 8
jenis harf jar. Rinciannya adalah harf jar (preposisi) min makna leksikalnya
adalah ‘dari’, yaitu menyatakan permulaan (al-ibtida) berjumlah 5. Harf jar
(preposisi) ila makna leksikalnya adalah ‘ke, kepada’, yaitu menyatakan arah dan
tujuan (intiha al-gayati) berjumlah 9. Harf jar (preposisi) ‘an makna leksikalnya
adalah ‘dari, jauh dari’ yaitu melalui, melewati (al-mujawazah) berjumlah 3. Harf
jar (preposisi) ala makna leksikalnya adalah ‘di atas’ yaitu menyatakan tempat
yang tinggi (isti ’la) berjumlah 6. Harf jar (preposisi) fi makna leksikalnya adalah
‘di, dalam, di dalam’ yaitu menandai keterangan tempat, waktu (zarfiyyah)
berjumlah 12. Harf jar (preposisi) ba makna leksikalnya adalah ‘dengan’ yaitu
menyatakan alat (isti’anah) berjumlah 2. Harf jar (preposisi) kaf makna
leksikalnya adalah ‘seperti, laksana’ yaitu bermakna perumpamaan (at-tasybih)
berjumlah 1. Harf jar lam makna leksikalnya adalah ‘milik, bagi’ menyatakan
kepemilikan (al-milk, syibhu al-milk, istihgaq dan ikhtisas) berjumlah 21.

Kata Kunci: Surat Al-Furgan, Harf jar, Semantik Leksikal
Pendahuluan

Bahasa Arab adalah bahasa yang masyhur dengan keistimewaan dan
keunikannya. Di antaranya, bahasa Arab merupakan bahasa yang kaya dengan
kosa kata, dan termasuk di antaranya dari aspek semantik atau makna kata yang
mendalam. Kata, dalam bahasa Arab disebut dengan al-kalimah. Kata dalam

bahasa Arab dibagi kepada tiga jenis; isim (nomina), fi’il (verba) dan harf
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(partikel) (Al-Gulayaini: 1994). Ketiga jenis kata tersebut, memiliki padanan atau
persamaan di dalam bahasa Indonesia; kata isim padanannya adalah nomina yang
meliputi kata benda, nama orang dan kata sifat, kata fi’i/l padanannya adalah
verba, dan kata harf padanannya adalah partikel.

Al-Gulayaini (1994) menyebutkan harf adalah kata yang menunjukkan
pengertian pada yang lainnya dan tidak ada baginya tanda-tanda yang istimewa
sebagaimana yang ada pada isim dan fi’il’. Ali Al-Jarim dan Musthafa Amin
(2003) menyebutkan defenisi parf adalah kata yang maknanya tidak sempurna
kecuali setelah bersambung dengan kata yang lain. Dari dua defenisi di atas, dapat
disimpulkan bahwa harf adalah kata yang menunjukkan pengertian yang belum
jelas, kecuali setelah dirangkaikan dengan kata lain dalam kalimat sempurna.

Bahasa Arab memiliki banyak harf. Di antara jenis harf dalam bahasa
Arab adalah harf jar. Harf jar berfungsi membuat baris kata berikutnya (nomina)
menjadi majrir (genetif), dan keberadaannya dalam kalimat berperan sangat
penting dalam menentukan makna kalimat tersebut. Harf jar dalam Bahasa
Indonesia dikenal dengan preposisi. Preposisi adalah kata-kata yang digunakan
untuk merangkaikan nomina dengan verba di dalam suatu klausa, (Chaer: 2012).
Preposisi jika ditinjau dari perilaku semantisnya, menandai berbagai hubungan
makna antara konstituen di depan preposisi tersebut dengan konstituen di
belakangnya, (Alwi, dkk: 2003).

Setiap harf jar memiliki makna tersendiri, tetapi harf jar dimaksud tidak

saja memiliki satu makna, justru mengandung makna—makna lain ketika harf jar

itu telah masuk dalam struktur kalimat bahasa Arab. Seperti harf jar .« /min/,

makna aslinya adalah al-ibtida’ yaitu menerangkan tentang permulaan, baik
permulaan tempat atau waktu (Al-Gulayayni, 1994). Tetapi dalam konteks yang
berbeda bisa dimaknai dengan selainnya. Demikian halnya dengan jenis harf-harf
jar lainnya. Contohnya dapat kita lihat di dalam surat Al-Furqgan berikut ini:

fytas S JaZs SN G e oF ol SIS 2 s O as 23 O) o)) 513

ltabaraka al-lazz in syaa ja’ala laka khairan min Zalika jannatin tajrz min

tastiha al-anharu wa yaj’al laka qusira/ ‘Maha Suci (Allah) yang jika
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Dia menghendaki, niscaya Dia jadikan bagimu yang lebih baik daripada
itu, (yaitu) surga-surga yang mengalir dari bawahnya sungai-sungai, dan

Dia jadikan (pula) istana-istana untukmu’. (Q.S. Al-Furgan: 10)

Harf jar : /min/ pada ayat di atas berkaitan dengan kata sebelumnya,
yakni kata kerja g,=s /tajril, artinya mengalir (Darwisy: 2011). Ayat di atas

menerangkan tentang surga yang mengalir dari bawahnya air sungai. Makna harf

jar o /min/ pada ayat ini adalah @i <ol /ibtida’ al-gayatil yaitu menerangkan

permulaan, yaitu air sungai yang mengalir dari bawah surga. Dalam bahasa
Indonesia harf jar min diartikan dengan ‘dari’, (Munawwir: 1997). Para ahli
bahasa Arab mengatakan bahwa dari kebanyakan makna harf jar min adalah

menerangkan permulaan sesuatu (Al-Ansari, 1998).

Contoh lainnya,

Sia S5 ) O34 &) Baailed 065 e BT e 0 055 ) L o
/au yulga ilahi kanzun au takinu lahuﬁmatun ya kulu minha wa qali az-
zalimgna in tattabi’zna illa rajulan masharal ‘Atau (mengapa tidak)
diturunkan kepadanya perbendaharaan, atau dia mempunyai kebun yang ia
makan darinya? Dan berkata pula orang-orang yang aniaya itu,
bahwasanya yang kamu ikuti itu hanyalah seseorang yang telah dirasuk
sihir’. (Q.S: Al-Furgan: 8)

Makna harf jar ;» /min/ pada ayat di atas adalah =l /at-ttab idl,

artinya menunjukkan ‘sebagian’. Hasan (2004) mengatakan bahwa tanda harf jar
min bermakna sebagian adalah jika kata sebelum harf jar min —biasanya- adalah

bagian dari kata yang di jarkan (genetifkan) olehnya. Maka harf jar min pada ayat

di atas yang bersambung dengan kata ganti bersambung (dhamir muttasil) yaitu a
yaitu Lae /minhal merujuk kepada kata 4 /jannah/ ‘kebun’, yang merupakan

acuannya. Sehingga makna harf jar min di atas adalah _asadl /at-tab’id

‘sebagian’, yang artinya adalah Atau (mengapa tidak) diturunkan kepadanya
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perbendaharaan, atau dia mempunyai kebun yang ia makan sebagiannya (buah-
buahannya)?. Makna ba’d dalam bahasa Indonesia diartikan ‘sebagian’
(Munawwir, 1997).

Beragamnya makna harf-harf jar dimaksud menjadi problema tersendiri
bagi pelajar bahasa Arab non Arab, khususnya bagi pemula. Pelajar bahasa Arab
harus lebih teliti dan berhati-hati dalam menggunakan harf jar tersebut sehingga
dinilai tepat dalam pemakaian dan penerjemahannya, apalagi untuk memahami
makna-makna harf jar yang terdapat dalam setiap kata di dalam Al-Qur’an. Hal
inilah yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan tulisan terhadap makna-
makna harf jar yang terkandung dalam dalam Al-Qur’an. Pada tulisan ini peneliti
ingin meneliti makna leksikal dari harf-harf jar yang terdapat dari salah satu
surat di dalam Al-Qur’an yaitu surat Al-Furgan. Alasan peneliti memilih surat
Al-Furgan sebagai objek tulisan dikarenakan belum adanya tulisan sebelumnya
terhadap harf jar yang terdapat di dalam surat Al-Furgan serta didalam surat Al-
Furqan terdapat lebih dari 100 harf jar, sehingga sangat menarik untuk dijadikan
subjek tulisan, karena banyak makna yang muncul dari harf jar tersebut.

Pada tulisan ini peneliti memfokuskan kajian tentang makna leksikal dari
harf jar yang terdapat dalam Al-Qur’an surat Al-Furgan. Teori yang digunakan
untuk menjawab masalah tulisan ini yaitu teori semantik leksikal dengan merujuk
pendapat para ahli linguistik yang dikemukakan oleh Verhaar (1996), Chaer
(2012), Pateda (2015), Mukhtar (1998), Khuli (1982) serta para ahli linguistik
lainnya, yang menyebutkan bahwa makna leksikal adalah makna dasar dari kata
itu sendiri atau juga disebut dengan makna yang terdapat dalam mu’jam (kamus).

Tulisan ini adalah penelitian kepustakaan (library research) dengan
menggunakan metode analisis deskriptif yaitu dengan cara mengumpulkan data,
menyusun, dan mengklasifikasi, menganalisis dan menginterpretasinya,
(Surakhmad, 1989). Nazir (2003) menyebutkan, Studi kepustakaan adalah teknik
pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku,
literatur-literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya

dengan masalah yang dipecahkan.”
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Sumber data dalam tulisan ini adalah ayat-ayat Al-Qur’an dari surat Al-
Furgan milik Departemen Agama Republik Indonesia. Data dalam peneliti ini
adalah semua jenis harf jar yang terdapat dalam surat Al-Furqan.

Analisis data yang pada tulisan ini adalah dengan menggunakan beberapa
langkah sesuai teori Miles, Huberman dan Saldana (2014) yaitu menganalisis data
dengan tiga langkah: kondensasi data (data condensation), menyajikan data (data
display), dan menarik simpulan atau verifikasi (conclusion drawing and

verification).

PEMBAHASAN

Makna leksikal adalah makna kata ketika kata itu berdiri sendiri, entah
dalam bentuk leksem atau bentuk berimbuhan yang maknanya kurang lebih tetap,
seperti yang dapat dibaca di dalam kamus bahasa tertentu. Peneliti menemukan
makna leksikal harf jar yang terdapat dalam surat Al-Furqan berjumlah 59 makna
yang terdiri dari 8 jenis makna dari 8 harf jar. Berikut makna leksikal harf jar di

dalam Al-Qur’an surat Al-Furgan:

1. Harf jar . /min/

Makna leksikal dari harf jar s /min/ adalah dari (Munawwir: 1997)

Dalam bahasa indonesia kata ‘dari’ merupakan preposisi yang menunjukkan
tempat permulaan (Depdikbud: 1995). Dalam surat Al-Furgan terdapat 5 makna
leksikal harf jar min yang berada pada ayat ke-10, ayat ke-12, ayat ke-48, ayat ke-
54 dan ayat ke-74.

|...tajri min taktiha al-anharu.../ ...mengalir

dari bawahnya sungai-sungai...”.(QS. Al- LY RS (e gy | L
Furqan: 10) ]

liza raaitahum min__makanin ba’idin.../

‘apabila neraka itu melihat mereka dari| ...ad O8G % il 13)... | 2

tempat yang jauh...”. (QS. Al-Furgan: 12)

[..wanzalng minas samai maan faharal | (o LA G Gl
‘..dan Kami turunkan dari langit air yang . |3
amat bersih’. (Q S. Al-Furgan: 48) 59
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Iwahuwa al-lazi  khalaga mina al-mii B e 35 el <as
basyaran.../ ‘dan Dia pula yang menciptakan | == S g 5'“ ) 4
manusia dari air...”. (QS. Al-Furgan: 54) 1
/..rabbana hab lana min azwajina

wazurriyating qurrata a’yunin.../ ‘..Ya Lol3il e G i G
Tuhan kami, anugerahkanlah untuk kami . J 5
dari pasangan kami dan keturunan sebagai el 83 L)
penyenang hati (kami)’. (QS. Al-Furgan: 74)

Makna harf jar - /min/ pada ayat-ayat di atas adalah :l.w¥ /al-ibtidal,

yaitu menyatakan permulaan, maksudnya kata yang dimasuki oleh harf jar .

/min/ merupakan permulaan pada makna kalimat yang berhubungan. Peneliti
menyimpulkan makna al-ibtida dari harf jar min sebagai makna leksikal karena
makna al-ibtida berpadanan dengan makna kata ‘dari’ dalam bahasa Indonesia,
yaitu sama-sama menyatakan tempat permulaan (Depdikbud, 1995). Para ahli
bahasa Arab mengatakan bahwa kebanyakan makna harf jar min adalah
menerangkan permulaan (Al-Ansari, 1998).

2. Harf jar I /ilal

Makna leksikal dari harf jar J /ilal adalah ke, kepada (Munawwir: 1997)

Dalam bahasa indonesia kata ‘ke, kepada’ merupakan preposisi yang menandai
arah dan tujuan (Depdikbud: 1995). Dalam surat Al-Furgan terdapat 9 makna
leksikal harf jar ila yang berada pada ayat ke-7, ayat ke-8, ayat ke-23, ayat ke-34,
ayat ke-36, ayat ke-45, ayat ke-46, ayat ke-57 dan ayat ke-71.

l.lau la unzila Wlaihi malakun fayakiinu

ma'ahu  naziral  ‘.Mengapa  tidak | 4:&3 Sa wit dif Wi

. . O 9= 3] 5.[
diturunkan  kepadanya malaikat, untuk SRR
memberikan  peringatan  bersama-sama [d5 d4as

dengan dia’. (QS. Al-Furgan: 7)

lau yulga ilaihi kanzun.../ ‘atau mengapa )
tidak  diturunkan  kepadanya  harta LS4l AL | 2
kekayaan...’. (QS. Al-Furqgan: 8) '
/wagadimna ila ma ‘amilii min ‘amalin.../
‘Dan Kami akan perlihatkan kepada mereka S S T
segala amal yang mereka kerjakan...”. (QS. wraE oo lolet b ) Lot

Al-Furgan: 23)
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/allazina yuhsyarina ‘ala wujihihim ila

jahannama.../ ‘Orang-orang Yang | ool I cehiil aui
dikumpulkan ke neraka Jahannam dengan Pas®s o USMQ%’\{‘ 4
diseret di atas wajah-wajah mereka...”. (QS. i
Al-Furgan: 34)

[faquina izhaba ila al-gaumi al-lazina

kazzabz biayatina.../ ‘Kemudian Kami . L L
berfirman (kepada keduanya), “pergilah | (! asdll I Lasl Llas .
kamu berdua kepada kaum yang Lkl 1638
mendustakan ayat-ayat Kami...’. (QS. Al- o
Furgan: 36)

/alam tara ila rabbika kaifa maddaz Zilla.../
‘Tidakkah engkau memperhatikan kepada )
(penciptaan) Tuhanmu, bagaimana Dia | ..Jatl ds i€ &b §1 55 31 | 6
memanjangkan (dan memendekkan) '
bayang-bayang...’. (QS. Al-Furgan: 45)

Isumma qabadnahu ilaina Qabdan yasiral
‘Kemudian Kami menarik bayang-bayang
itu kepada Kami sedikit demi sedikit’. (QS.
Al-Furgan: 46)

l...illa man syaa an yattakhizu ila rabbihi S
sabila/ <..melainkan mengharapkan orang- | - %3l 4556 O el 2 Y]
orang mau mengambil jalan kepada Mt
Tuhannya’. (QS. Al-Furgan: 57) -

Iwaman taba wa ‘amila salihan fainnahi
yatibu ila all@hi matabal ‘Dan barangsiapa e )
bertaubat dan mengerjakan kebajikan, maka 4ld ls Jary Sl (03
sesungguhnya dia bertaubat kepada Allah Gl a1 I Lk
dengan taubat yang sebenar-benarnya’. (QS. ’
Al-Furgan: 71)

Makna harf jar J| /ilal pada ayat-ayat di atas @l <Lzl /intiha algayati/,

yaitu menerangkan akhir dari sesuatu, tujuan. Peneliti menyimpulkan makna
intiha al-gayati dari harf jar ila sebagai makna leksikal karena makna intiha al-
gayati berpadanan dengan makna kata ‘ke, kepada’ dalam bahasa Indonesia, yaitu
sama-sama menandai arah atau tujuan (Depdikbud, 1995).

3. Harf jar ;< /’an/

Makna leksikal dari harf jar e /’an/ adalah daripada, dari, jauh dari

(Yunus: 1989) Dalam bahasa Indonesia kata ‘daripada’ merupakan preposisi

untuk menandai perbandingan dan kata ‘dari’ juga merupakan preposisi yang
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salah satu maknanya adalah melalui, melewati (Depdikbud: 1995). Dalam surat
Al-Furgan terdapat 3 makna leksikal harf jar ‘an yang berada pada ayat ke-29, ayat
ke-42, dan ayat ke-65.

/lagad adallanz ‘an zikri.../ ‘sesungguhnya dia o
telah menyesatkan aku dari Al-Qur’an’. (QS. S e gLl AET | 1
Al-Furgan: 29) ]
/in kada layudilluna ‘an  alihatina.../
‘sesungguhnya, hampirlah ia menyesatkan
kita dari sesembahan-sesembahan Kkita...’.
(QS. Al-Furqgan: 42)

/wa al-lazina yaqulina rabbanag isrif ‘anna | | L, .
‘azaba jahannama.../ ‘Dan orang-orang yang | <! L5 Oslsdr Cnddly
berkata, “Ya Tuhan kami, jauhkanlah azab Z
jahannam dari kami...”. (QS. Al-Furgan: 65)

izl e Gt 36 of | 2

Makna harf jar .= /’an/ pada ayat-ayat di atas s3¢l=l! /al-mujawazatu/,

yang artinya melalui, melewati. Makna al-mujawazatu berpadanan dengan salah

satu makna kata ‘dari’ dalam bahasa Indonesia, yaitu melalui, melewati
(Depdikbud, 1995).
4. Harf jar J< ’alal
Makna leksikal dari harf jar s /’alal adalah di atas (Munawwir: 1997)

Dalam bahasa Indonesia kata ‘atas’ menyatakan tempat yang tinggi (Depdikbud,
1995). Dalam surat Al-Furgan terdapat 6 makna leksikal harf jar ‘ala yang berada
pada ayat ke-34, ayat ke-42, ayat ke-43, ayat ke-45, ayat ke-59 dan ayat ke-63.

lallazina yuhsyarina ‘ald wujihihim ila
jahannama.../ ‘orang-orang yang |
dikumpulkan ke neraka Jahannam dengan | f&xe23 e Oghdm Gl

diseret di atas wajah-wajah mereka...”. (QS. e d) !
Al-Furqan: 34) /
lin kada layudilluna ‘an alihatind lauld an

sabarna ‘alaiha.../ ‘sesungguhnya, o R
hampirlah ia menyesatkan kita dari | ¥¥ bxdl o= Llad 5K o )
sesembahan-sesembahan kita, seandainya ke Gis o

kita tidak sabar diatasnya (menyembah)
nya... (QS. Al-Furqgan: 42)
laraaita man ittakhaza ilahahu hawahu Maa 4l J&S e G‘ib‘ 3
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afaanta takiinu ‘alaihi wakilal WS aile (oS3 caldl
‘Terangkanlah kepadaku tentang orang yang
menjadikan  hawa nafsunya  sebagai
tuhannya. Maka apakah kamu dapat menjadi
pemelihara atasnya?’. (QS. Al-Furgan: 43)
l..walau syaa laja’alahu sakinan Summa
ja'alna as-syamsa ‘alaihi dalila/ “..dan| _; ._ .. o . .o
kalau Dia menghendaki, niscaya Dia | ™ Lsli alax ‘E"“ 35
menjadikan  bayang-bayang itu tetap, M3 aile fuaidl Glas | 4
kemudian Kami jadikan matahari sebagai
petunjuk atas bayang-bayang itu’. (QS. Al-
Furqan: 45)

[..Summa istawa  ‘ald___al’arsyi  ar- L o,
rahmanu.../ <...kemudian Dia bersemayam di ol Lo ol ..
atas Arasy, (Dialah) yang Maha Pengasih...’. BREA
(QS. Al-Furqgan: 59)

Iwa ’ibadu ar-rahmani al-lazina yamsyina
‘ala_al-ardi haunan.../ ‘Adapun hamba- | | .
hamba Tuhan yang Maha Pengasih itu | Gs-e: el oa33dl Sbes
adalah orang-orang yang berjalan di atas .Gya > e
bumi dengan rendah hati...’. (QS. Al- .
Furqgan: 63)

Makna harf jar e /’alal pada ayat-ayat di atas <Maiwl /isti’lal, yang

artinya menyatakan tinggi, di atas. Peneliti menyimpulkan makna isti’la sebagai
makna leksikal karena makna tersebut berpadanan dengan makna kata ‘atas’

dalam bahasa Indonesia, yaitu menyatakan tempat yang tinggi (Depdikbud, 1995).
5. Harfjar §/fil

Makna leksikal dari harf jar § /il adalah di, dalam, di dalam (Munawwir:

1997). Dalam bahasa Indonesia kata di dan dalam merupakan preposisi untuk
menerangkan tempat, waktu (Depdikbud, 1995). Dalam surat Al-Furgan terdapat
12 makna leksikal harf jar fi yang berada pada ayat ke-2, ayat ke-6, ayat ke-7, ayat
ke-16, ayat ke-20, ayat ke-21, ayat ke-59, ayat ke-61, ayat ke-69, ayat ke-75 dan
ayat ke-76.

l..walam yakun lahiu syarikun fi al-mulki wa
khalaga kulla syain faqaddarahu tagqdiral | ..~ .,
‘.tidak ada sekutu bagi-Nya dalam YR RETRU-RY RN
kekuasaan (Nya), dan Dia menciptakan | 45 5555 ..o o€ 5lss
segala sesuatu, lalu menetapkan ukuran- ) o
ukurannya dengan tepat’. (QS. Al-Furqan:2)
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/qul anzalahu al-lazt ya’lamu as-sirra fi as-
samawati _wa ___al-ardi.../  ‘Katakanlah
Muhammad, Al-Qur’an itu diturunkan oleh
Allah yang mengetahui rahasia di langit dan
di bumi.... (Q. S. Al-Furqgan: 6)

ESA VPRI R TR
oy Slalaall

Iwa qali ma lihaza ar-rasulu ya’kulu at-
ta’ama wa yamsyi fi_al-aswag../ ‘Dan
mereka berkata pula, mengapa Rasul ini
memakan makanan dan jalan-jalan di
pasar?...’(QS. Al-Furqan: 7)

K sl 13y G 1505
813§ (dki § plakall

llahum fiha ma yasya iina khalidina.../ ‘Bagi
mereka segala yang mereka kehendaki ada
di dalamnya (surga), mereka kekal (di
dalamnya)... (QS. Al-Furgan: 16)

OB G95Lad e b 4l

Iwama arsalna qablaka mina al-mursalina
illa  innahum  laya’kuliina  at-ta’ama
wayamsyina fi al-aswag.../ ‘Dan Kami tidak
mengutus rasul-rasul sebelummu
(Muhammad), melainkan mereka pasti
memakan makanan dan berjalan di pasar-
pasar...”. (QS. Al-Furgan: 20)

Gkl B 2GS Gl g
AN IO (IR
BNEIESh Y 3 &gdiais

l...lagad istakbari [i anfusihim wa’atau
‘utuwwan kabiral...Sungguh, mereka telah
menyombongkan diri mereka dan benar-
benar telah melampaui batas (dalam
melakukan kezaliman’. (QS. Al-Furgan: 21)

s A 3 1978kl WAl
LmSl}u‘.}u‘.j

lallazt khalaga as-samawati wa al-arda
wama bainahuma fi sittati ayyamin.../ ‘Yang
menciptakan langit dan bumi dan apa yang
ada di antara keduanya dalam enam masa...’.
(QS. Al-Furqgan: 59)

Sl cliladdl 35 gl
gl B L

Itabaraka al-lazt ja’ala fi as-samai buriijan
waja’ala fiha sirajan wagamaran muniral
‘Mabha suci Allah yang menjadikan di langit
gugusan bintang-bintang dan Dia juga
menjadikan padanya matahari dan bulan
yang bersinar’. (QS. Al-Furgan: 61)

aldl § dar gl I
Had5 Lo b Jazs Lo

Iyudaaf lahu al-‘azabu yauma al-qiyamati
waykhlud [fihi muhana/ ‘Akan
dilipatgandakan azab untuknya pada hari
kiamat dan dia akan kekal dalam azab itu,
dalam keadaan terhina’. (QS. Al-Furgan: 69)

a3 Lliadl W laslay
s b g aalaall

l..wa yulaqqauna ftha tahiyyatan wa
salama/ ‘..dan di surga mereka akan
disambut dengan penghormatan dan salam’.

(QS. Al-Furqan: 75)

Ldhias s L 5L

10

Ikhalidina fiha hasunat mustagarran wa
mugama/ ‘Mereka kekal di dalamnya. Surga

fitis Lo b Gulls

11
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itu sebaik-baik tempat menetap dan tempat HEY
kediaman’. (QS. Al-Furqan: 76)

Makna harf jar § /fil pada ayat-ayat di atas 4., /zarfiyah/, maksudnya

adalah kata yang dimasuki oleh harf jar fi merupakan keterangan, baik keterangan
tempat ataupun waktu dari makna kalimat yang berhubungan dan. Peneliti
menyimpulkan makna zarfiyah sebagai makna leksikal karena makna tersebut
berpadanan dengan makna kata ‘di, dalam’ dalam bahasa Indonesia, yaitu
menandai tempat, waktu (Depdikbud, 1995).

6. Harf jar < /ba/

Makna leksikal dari harf jar — /ba/ adalah dengan, demi (Yunus: 1989).

Dalam bahasa Indonesia kata ‘dengan’ menyatakan alat dan kata ‘demi’ untuk
menyatakan sumpah (Depdikbud, 1995). Dalam surat Al-Furgan terdapat 2 makna
leksikal harf jar ba yang berada pada ayat ke-32 dan ayat ke-52.

l...kazalika linusabbitu bihi fuadaka...l
‘...Demikianlah, agar Kami memperteguh alih b SRl Bl
hatimu (Muhammad) dengannya (Al- 23058 & st dllis.. |1
Qur’an)...’(QS. Al-Furgan: 32)

Ifala tuti’il  kafirina wajahidhum  bihi
Jjihadan kabira/ ‘Maka janganlah engkau | 4, (iiales 5 8€H alad M3
taati orang-orang Kkafir, dan berjuanglah S AT o ] tlm
terhadap mereka dengan Al-Qur’an dengan s 13k
perjuangan yang besar’. (QS. Al-Furgan: 52)

Makna harf jar . /ba/ pada ayat-ayat di atas adalah wlaiw¥! /al-isti‘anahl.

Maksudnya harf jar yang masuk kepada alat dari sebuah kata kerja, yang mana
kata yang dimasuki oleh harf jar ba merupakan alat yang digunakan untuk
mewujudkan makna pada kata kerja sebelumnya. Dalam Bahasa Indonesia
diartikan ‘dengan’.

7. Harf jar & /kaf/
Makna leksikal dari harf jar < /kaf/ adalah seperti, laksana (Munawwir:

1997) Dalam bahasa Indonesia kata ‘seperti dan laksana’ bermakna

perumpamaan. Dalam surat Al-Furgan terdapat 1 makna leksikal harf jar kaf yang
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berada pada ayat ke-44 dan pada ayat tersebut harf jar &I /kaf/ bermakna awad!

lat-tasybihl yaitu menyatakan perumpamaan.

lam tahsabu anna aksarahum yasma’iina au
ya’qgilina in hum illa ka al-an’ami bal hum | . |, . | R TIrN
adallu sabild/ ‘Atau apakah engkau mengira UM/M"‘S Mol e ?!
bahwa kebanyakan mereka itu mendengar | sli¥€ ¥ ta &) Oglan 3 | 1
atau memahami? Mereka itu hanyalah TR T
seperti hewan ternak, bahkan lebih sesat et ol o2 s
jalannya’. (QS. Al-Furqan: 44)

8. Harf jar J/lam/

Makna leksikal dari harf jar J /lam/ adalah milik, bagi (Munawwir: 1970.

Dalam surat Al-Furgan terdapat 21 makna leksikal harf jar kaf yang berada pada
ayat ke-2, ayat ke-26, ayat ke-1, ayat ke-8, ayat ke-10, ayat ke-11, ayat ke-15, ayat
ke-22, ayat ke-37, ayat ke-60, ayat ke-69, ayat ke-12, ayat ke-16, ayat ke-18, ayat
ke-29, ayat ke-31, ayat ke-37, ayat ke-64 dan ayat ke-74.

lallazt lahu mulku as-samawati wa al-ardi..! | o a4 gl

“Yang memiliki kerajaan langit dan bumi...’. :f 11
(QS. Al-Furgan: 2) ---gbﬁ"j
lalmulku yaumaizin alhaqqu lirrasmani.../

‘Kerajaan yang hak pada hari itu milik s b sesnn (K
Tuhan yang Maha Pengasih...”.(QS. Al- a2l 5l drag UL | 2

Furgan: 26)

|...liyakiana lil ‘alamina naziral ‘...agar dia
menjadi pemberi peringatan bagi seluruh Fuds (llalt 6e&4d... | 3
alam (jin dan manusia)’. (QS. Al-Furqan: 1)
law yulqa ilaihi kanzun au takinu lahu
jannatun ya’kulu minhd.../ ‘Atau mengapa | . .
tidak diturunkan kepadanya harta kekayaan | & 098531 58 4] (AL 3
atau mengapa tidak ada kebun baginya, e Jg“_,‘;_,,
sehingga dia dapat makan dari (hasil)
nya...?". (QS. Al-Furqgan: 8)

l..wa yaj’al laka qusiral*...dan Dia jadikan )
(pula) istana-istana untukmu’. (QS. Al- l,}ia§¢_1.ld.:m_3 5
Furqan: 10)

Ibal kazzabu bissa’ati wa a’tadna liman
kazzaba biss’ati sa’tra/ ‘Bahkan mereka | 5357 ey | 538
mendustakan  hari  kiamat. Dan kami
menyediakan neraka yang menyala-nyala
bagi siapa yang mendustakan hari Kiamat’.
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lqul azalika khairun am jannatu al-khuldi
al-lati wu’ida al-muttagiina kanat lahum

jaza'n wa masiral ‘Katakanlah | J&) 4is ‘a|jv§:~ SU3T b
(Muhammad), “Apakah (azab) seperti itu | .,: - .o : 2, - , .3
yang baik, atau I;urga §/ang kek%l yang SR
dijanjikan  kepada  orang-orang  yang Iwas o2
bertakwa sebagai balasan, dan tempat

kembali mereka?’. (QS. Al-Furgan: 15)

lyauma yarauna al-malaikata la busyra

yaumaizin \i_al-mujrimin.../ ‘Ingatlah pada ) L

hari (ketika) mereka melihat para malaikat, | &3 ¥ S 5555 a5 8
pada hari itu tidak ada kabar gembira bagi oo fra y el Jia s
orang-orang yang berdosa.. (QS. Al-Furqgan: i

22)

l..waa'tadna lizzalimina ‘azaban alimal | . .
‘..Dan Kami telah sediakan bagi orang- | &'+ odlall Gaiels... 9
orang zalim azab yang pedih’. (QS. Al- G
Furqgan: 37) N
Iwaiza qila lahum usjudii | ar-rafmani.../ | | . )

‘Dan apabila dikatakan kepada mereka, lazil o B 135 10
sujudlah kepada yang Maha RESAl
Pengasih...’.(QS. Al-Furqan: 60) .

Iyudaaf lahu al-‘azabu yauma al-qiyamati

waykhlud fihi muhanal ‘Akan a5 Siiall 4 lazlas
dilipatgandakan azab untuknya pada hari |~ |11
kiamat dan dia akan kekal dalam azab itu, Lles 4ud W aaliall
dalam keadaan terhina’. (QS. Al-Furgan: 69)

l..walam yattakhiz waladan walam yakun

lahu  syaritkun  fil  mulki...] ..tidaK | 33 .& =3 (232 Sadc o
mempunyai anak, tidak ada sekutu bagi-Nya o wj:\% fjj'," 12
dalam kekuasaan (Nya)...". (QS. Al-Furgan: Lelll) § d

2)

liza raaitahum min makanin ba’idin Sami’i

laha tagayyuzan wazafiral ~ ‘Apabila  ia ) P
(neraka) melihat mereka dari tempat yang | 2 o8& o3 w13 13
jauh, mereka mendengar suaranya yang Lvﬁ:a”a-f-v‘-db-’-«—w
gemuruh karena marahnya’. (QS. Al-

Furqan: 12)

/lahum fiha ma yasya ina khalidina.../ ‘Bagi L )
mereka segala yang mereka kehendaki ada Ga5lda b Led od 14
di dalamnya (surga), mereka kekal (di il
dalamnya)...’. (QS. Al-Furqgan: 16)

lqalii subhanaka ma kana yanbagt lana an

nattakhiza min dianika min  auliya...l gut._,ulsuﬁlm.iu l,jlé
Mereka yang disembah itu menjawab, be Gligh e s S5

“Mahasuci Engkau, tidaklah pantas bagi
kami mengambil pelindung  selain
Engkau...”. (QS. Al-Furqgan: 18)

el
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l..wa kana assyaitanu lilinsani JLasy LUl ;...

khaziilal...Dan setan memang pengkhianat .. | 16

manusia’. (QS. Al-Furgan: 29) ¥yd>

Iwakazalika  ja’alna  likulli _ nabiyyin

‘aduwwan mina al-mujrimina...| | 3’ -3 K1 Glas SUGS;
‘Begitulah, bagi setiap nabi, telah o # L 3 17

kami adakan musuh dari orang-orang yang - Onay=ll 3

berdosa...”. (QS. Al-Furgan: 31)

Iwaqauma nithin lamma kazzabi ar-rusula
agragnahum waja’alnahum linnasi | ,, PR
ayatan.../ ‘Dan telah Kami binasakan kaum dioll lseis U T ’:
Nuh ketika mereka mendustakan para rasul. | il pallass palsel | 18
Kami tenggelamkan mereka dan Kami
jadikan (cerita) mereka itu pelajaran bagi
manusia...’. (QS. Al-Furqgan: 37)

Iwallazina yabitina lirabbihim sujjadanwa | .., . . . . . . .z
givaman/ ~ ‘Dan  orang-orang  yang | '"F= & Oss el
menghabiskan ~ waktu ~ malam  untuk LLsdsy | 19
beribadah kepada Tuhan mereka dengan

bersujud dan berdiri’. (QS. Al-Furgan: 64)
Iwallazina yagilina rabbanda hab lana min
azwajind wazurriyatind qurrata a’yunin
waj’alna |i_al-muttagina imama/ ‘Dan | . . _ .. .+ . . .z
orang-orang yang berkata, “Ya Tuhan kami, B ca L olsss ‘:""*db
anugerahkanlah untuk kami pasangan kami | &3 Li;l.j;i; G135l & | 20
dan keturunan kami sebagai penyenang hati | (.. < .25t (siez (o .27
(kami), dan jadikanlah kami pemimpin bagi el adial] szl oo
orang-orang yang bertakwa’. (QS. Al-
Furqan: 74)

dgl

Makna harf jar J /lam/ pada ayat ke-2 dan ke-26 dari surat Al-Furgan di

atas adalah <utf /al-milk/ yang artinya kepemilikian. Kata yang dimasuki ‘lam’

merupakan hal atau yang memiliki kata yang berhubungan dengannya. Syarif

(1996) menyebutkan bahwa makna <t /al-milki/ dari harf jar lam adalah makna
asli dari harf jar tersebut. Makna harf jar J/lam/ pada ayat ke-1, ayat ke-8 dan ke-

10 dari surat Al-Furqan di atas adalah <W. 4.& /syibhu al-milk/ artinya adalah

kepemilikan non hakiki (Syarif, 1996). Makna syibhul al-milk dari harf jar lam

adalah makna dasar dari harf jar lam tersebut, karena makna tersebut merupakan

jenis dari makna <Ut! /almilk/ yang merupakan makna dasar dari harf jar lam

(Syarif, 1996).
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Makna harf jar J /lam/ pada ayat ke-11, ayat ke-15, ayat ke-22, ayat ke-37,

ayat ke-60 dan ayat ke-69 dari surat Al-Furgan di atas adalah sla=iw! /istifqaq/,

makna istifgaq adalah menerangkan milik atau hak (Syarif, 1996). Ibn Hisyam
(2010), membatasi bahwa harf jar lam bermakna isti ~qaq terletak pada makna dan
dzat dari sebuah kalimat, dan juga terletak pada ayat yang berkaitan dengan
balasan terhadap orang-orang yang kafir. Makna isti ~.qgaq adalah makna dasar dari
harf jar lam tersebut, karena makna tersebut merupakan jenis dari makna syibhu
al-milk yang merupakan makna dasar dari harf jar lam (Syarif, 1996).

Makna harf jar J /lam/ pada ayat ke-2, ayat ke-12, ayat ke-16, ayat ke-18,
ayat ke-29, ayat ke-31, ayat ke-37, ayat ke-64 dan ayat ke-74 dari surat Al-Furgan

di atas adalah eLais| [ikhtisas/ yaitu menunjukkan arti kepemilikan yang lebih
khusus (Syarif, 1996).

Penutup

Di dalam Al-Qur’an surat Al-Furgan terdapat 59 makna leksikal, yang
terdiri dari 8 jenis makna dari 8 jenis harf jar. Rinciannya adalah harf jar
(preposisi) min makna leksikalnya adalah ‘dari’, yaitu menyatakan permulaan (al-
ibtida) berjumlah 5. Harf jar (preposisi) ila makna leksikalnya adalah ‘ke,
kepada’, yaitu menyatakan arah dan tujuan (intiha al-gayati) berjumlah 9. Harf jar
(preposisi) ‘an makna leksikalnya adalah ‘dari, jauh dari’ yaitu melalui, melewati
(al-mujawazah) berjumlah 3. Harf jar (preposisi) ala makna leksikalnya adalah
‘di atas’ yaitu menyatakan tempat yang tinggi (isti’la) berjumlah 6. Harf jar
(preposisi) fi makna leksikalnya adalah ‘di, dalam, di dalam’ yaitu menandai
keterangan tempat, waktu (zarfiyyah) berjumlah 12. Harf jar (preposisi) ba makna
leksikalnya adalah ‘dengan’ yaitu menyatakan alat (isti’@nah) berjumlah 2. Harf
jar (preposisi) kaf makna leksikalnya adalah ‘seperti, laksana’ yaitu bermakna
perumpamaan (at-tasybih) berjumlah 1. Harf jar lam makna leksikalnya adalah
‘milik, bagi’ menyatakan kepemilikan (al-milk, syibhu al-milk, istifigaq dan
ikhtisas) berjumlah 21.
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